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ABSTRAK 

Perkembangan fisik merujuk pada perubahan yang terjadi pada tubuh manusia seiring dengan 

pertumbuhan dan pematangan. Ini melibatkan perubahan pada struktur tubuh, sistem organ 

dan kemampuan motorik Perkembangan fisik meliputi pertumbuhan tinggi badan, 

perkembangan otot, perkembangan organ reproduksi, perkembangan sistem saraf, dan 

perkembangan kemampuan motorik seperti berjalan, berlari, dan mengkoordinasikan 

gerakan,perkembangan fisik dan motorik merupakan dua hal yang sangat urget untuk 

diperhatikan dalam perkembangan anak terutama anak yang diadopsi akibat Broken Home 

sebgai focus pembahasan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini metode yang diguanakan 

yaitu metode penelitian deskrptif kualitatif dengan pendekatan studi lapangan dengan teknik 

pengumpulan data dengan observasi wawancara dan dokumentasi teknik analisis data 

didalam penelitian ini menggunakan analisis sebelum kelapangan dan analisis dilapangan 

dengan model Miles and Hubermen yang meliputi  Reduction, data display dan conclusion 

drawin.penelitian ini menunjukkan perkembangan motoriknya.perkembangan fisik dan 

motorik anak dapat terlihat secara jelas melalui perubahan bentuk tubuh dan kemampuan 

melakukan gerakan. Namun, perkembangan anak pada dasarnya tergantung sepenuhnya pada 

bagaimana mereka dibesarkan atau pola asuh keluarga hal tersebut menunjukkan bahwa 

kelurga memberikan dampak yang besar bagi perkembangan anak.  

Kata Kunci: Perkembangan Fisik Motorik , Anak Broken Home 

 

Pendahuluan 

Pendidikan anak sekolah dasar adalah upaya pembinaan yang ditujukan pada 

sejak uisa 6 sampai 12 tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan 

lebih lanjut.1 Pendidikan dasar anak merupakan salah satu modal dasar dan utama 

yang sangat penting untuk menghasilkan SDM yang berkualitas. Anak usia sekolah 

dasar MI/SD pasti mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Namun, hal tersebut 

pasti terpengaruh oleh bermacam-macam aspek perkembangan sangatlah kompleks, 

diantaranya perkembangan fisik-motorik, psikososial, moral, kognitif, metakognisi 

dan sebagainya. Perkembangan dapat di artikan sebagai “perubahan yang progresif 
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dan kontinu (berkesinambungan) dalam diri individu dari lahir sampai mati” (The 

progressive and countinous change in the organisme from birth to death).2  

Menurut F.J. Monks, dkk pengertian perkembangan menunjuk pada “suatu 

proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali. “Perkembangan 

juga dapat diartikan sebagai “proses yang kekal dan tetap yang menunju ke arah suatu 

organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, 

pematangan, dan belajar.”3 Menurut Reni Akbar Hawadi, “perkembangan secara luas 

menunjuk pada keseluruhan proses perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan 

tampil kualitas kemampuan, sifat dan ciri-ciri yang baru. Dalam istilah perkembangan 

juga tercakup konsep usia, yang diawali dari saat pembuahan dan berakhir dengan 

kematian.”4 

Perkembangan tidak hanya terbatas kepada bertambah besarnya ukuran akan 

tetapi terdiri dari serentetan perubahan yang berlangsung secara progresif, teratur, 

jalin menjalin dan terarah pada kedewasaan dan kematangan. Dari penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa perkembangan ialah proses dimana seseorang menuju suatu 

perubahan, baik dari potensi, sifat, usia, kedewasaan dan kematangan yang 

berlangsung secara progresif dan tidak tidak dapat di ulang kembali.5 

Perkembangan fisik merujuk pada perubahan yang terjadi pada tubuh manusia 

seiring dengan pertumbuhan dan pematangan. Ini melibatkan perubahan pada struktur 

tubuh, sistem organ dan kemampuan motorik Perkembangan fisik meliputi 

pertumbuhan tinggi badan, perkembangan otot, perkembangan organ reproduksi, 

perkembangan sistem saraf, dan perkembangan kemampuan motorik seperti berjalan, 

berlari, dan mengkoordinasikan gerakan.6 

Perkembangan fisik ditujukan pada aspek kekuatan, ketahanan, kecepatan, 

kecekatan dan keseimbangan, artinya anak yang sehat fisik akan punya kekuatan dan 

tahan dengan situasi apapun dan anak akan cepat melakukan sesuatu. Anak yang suka 
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bereksplorasi seperti memanjat, membongkar boneka atau mobil-mobilan, mencoret 

dan sebagainya adalah salah satu ciri anak yang berkembang. Semakin banyak anak 

bereksplorasi maka semakin bagus perkembangan fisik dan psikisnya. Oleh karena 

itu, jangan sekali-kali melarang anak untuk bermain, biarkan mereka bereksplorasi 

sepuasnya namun tetap dalam pengawasan orang dewasa.   

Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur 

kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. gerak ini secara 

jelas dibedakan menjadi gerak kasar dan halus. Perkembangan setiap anak tidak bisa 

dipaksakan, karena terdapat tahap-tahap dalam proses perkembangannya. Setiap tahap 

perkembangan anak yang satu dengan yang lain berbeda-beda, ada anak yang cepat 

perkembangan motoriknya dan ada juga anak yang lambat perkembangan motoriknya. 

perkembangan fisik dan motorik anak dapat terlihat secara jelas melalui 

perubahan bentuk tubuh dan kemampuan melakukan gerakan. Namun, perkembangan 

anak pada dasarnya tergantung sepenuhnya pada bagaimana mereka dibesarkan atau 

pola asuh keluarga hal tersebut menunjukkan bahwa kelurga memberikan dampak 

yang besar bagi perkembangan anak.  

Menurut UU No. 10 tahun 19927 keluarga adalah unit terkecil masyarakat 

yang didalamnya terdiri dari suami-istri, suami istri dan anak, ayah dan anak, serta ibu 

dan anak. Keluarga adalah sekelompok individu yang terhubung oleh ikatan darah, 

pernikahan, atau adopsi yang hidup bersama dalam satu rumah tangga dan memiliki 

peran masing-masing. Keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan anak, 

salah satunya adalah mendukung perkembangan fisik dan motorik anak. 

Perkembangan fisik dan motorik anak yang hidup dengan keluarga yang utuh pasti 

berbeda dengan anak yang Broken home. beberapa penelitian terdahulu membahas 

tentang anak broken home yang di analisis melalui jurnal dan buku-buku yang 

membahas tentang broken home. 

Berdeasarkan latar belakang diatas peneliti berfokus pada perkembangan fisik 

dan motorik anak broken home. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai perkembangan fisik motorik anak broken home pada  

siswa MI Ramus NW Bual. Adapun penelitian ini selanjutnya ingin menggambarkan 

keadaan siswa yang broken home dalam bentuk deskripsi sehingga dapat membantu 
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pembaca dan peneliti selanjutnya memahami perkembangan fisik dan motorik anak 

sekolah dasar. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dimana penulis 

menggunakan pendekatan study lapangan. Metode kualitatif deskriptif ialah penelitian 

yang menekankan pada penggalian makna dan pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian.8 Pendekatan study 

lapangan dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terkait situasi 

atau makna suatu subyek yang diteliti.9 Penelitian ini mendeskripsikan tentang 

perkembangan fisik dan motorik anak broken home di MI Ramus NW Bual Dusun 

Rabuli Desa Aik Bual Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah NTB. 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV dengan jumlah 19 orang, yang terdiri dari 9 siswa 

perempuan dan 10 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara yang terstruktur dengan guru kelas IV.  siswa. Sedangkan 

teknik analisis data didalam penelitian ini menggunakan analisis sebelum kelapangan 

dan analisis dilapangan dengan model Miles and Hubermen yang meliputi  Reduction, 

data display dan conclusion drawin. 

Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan fisik dan motorik mengacu pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh, serta kemampuan sesorang untuk menggerakkan badan atau 

motoriknya, baik motorik halus maupun motorik kasar seiring berjalannya waktu. 

Perkembangan fisik melibatkan pertumbuhan tubuh secara keseluruhan, baik itu dari 

tinggi badan, berat badan, perkembangan organ-organ tubuh, dan perubahan pada 

sistem tulang dan otot. Perkembangan fisik biasanya dipengaruhi oleh faktor genetik, 

lingkungan dan fakor kesehatan.10 

Perkembangan motorik mencangkup kemampuan suatu individu untuk 

melakukan gerakan dan koordinasi tubuh. Perkembangan motorik terbagi menjadi dua 

kategori yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar ini melibatkan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan otot besar untuk melakukan gerakan yang 
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melibatkan seluruh tubuh atau sebagian besar tubuh. Contohya seperti berjalan, 

berlari, melompat, bermain bola, bersepeda, berenang dan aktivitas fisik lainnya. 

sedangkan motorik halus ialah kemampuan sesorang dalam menggunakan otot-otot 

kecilnya, seperti tangan dan jari. Contohnya seperti menulis, menggambar, memegang 

benda-benda kecil seperti pensil. Perkembangan fisik dan motorik penting untuk 

kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Stimulasi yang 

tepat dan lingkungan yang mendukung dapat membantu individu mencapai potensi 

optimal dalam perkembangan fisik dan motorik mereka.11 

Perkembangan fisik dan motorik anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk salah satunya ialah lingkungan keluarga dimana mereka tumbuh. Broken 

home ialah situasi dimana orang tua tidak lagi tinggal bersama, perceraian dapat 

memberikan dampak psikologis yang buruk bagi anak, terutama anak yang masih 

dalam jenjang Sekolah Dasar.12 Dampak yang akan dirasakan anak adalah perasaan 

kehilangan salah satu atau mungkin kedua orang tua yang biasa mereka jumpai setiap 

hari. Perceraian orang tua biasanya akan membuat anak mengalami gejala gangguan 

kesehatan mental jangka pendek, seperti stres, cemas dan depresi. 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

Berdasarkan informasi dari hasil penelitian yang di lakukan pada siswa 

kelas IV di MI Ramus NW Bual terdapat dua siswa di kelas IV yang 

mengalami broken home, yaitu NL dan MZH. Dari hasil observasi dan 

wawancara yang penulis lakukan, didapatkan beberapa perbedaan 

perkembangan fisik dan motorik yang dialami oleh anak-anak tersebut.   

MHZ adalah seorang anak laki-laki yang merupakan korban broken 

home. Ibu dan ayah MHZ bercerai saat dia masih berumur empat tahun. Sejak 

orang tuanya berpisah MHZ tinggal dan dirawat oleh kakek dan neneknya. 

Ibunya menjadi TKW disuatu negara sedangkan ayahnya sudah menikah lagi. 

MHZ hanya berkomunikasi dengan orang tuanya melalui telepon tanpa pernah 

bertemu dikarenakan kesibukan kedua orang tuanya. Saat melakukan 

observasi dikelas MHZ senantiasa memperlihatkan prilaku mencari perhatian, 
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hal tersebut mungkin saja terjadi karena MHZ merasa kekurangan kasih 

sayang.13 

NL adalah seorang anak perempuan, dia merupakan anak kedua dari 

dua bersaudara. Ibu dan ayah NL bercerai saat dia duduk di kelas 1 SD. 

Ibunya sudah menikah lagi sedangkan ayahnya belum.menikah setelah 

perceraian dengan ibunya. Setelah orang tuanya bercerai NL tinggal bersama 

ayahnya sedangkan kakak NL tinggal dengan ibunya. Karena faktor 

keterbatasan ekonomi, beberapa bulan setelah bercerai ayah NL memutuskan 

untuk merantau ke Kalimantan. Sehingga saat ini, NL tinggal dan dirawat oleh 

neneknya. NL berkomunikasi melalui telepon dengan ibunya dan sesekali 

bertemu. Saat penulis melakukan observasi, NL menunjukkan sifat yang 

pendiam dan susah berinteraksi dengan orang baru.14 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat memberikan gambaran 

terhadap perkembangan fisik dan motoriknya. MHZ adalah anak beroken 

home memiliki pola asuh yang baik, dilingkungan keluarganya (kakek Nenek) 

dengan demikin pertumbuhan dan perkembangan fisik dan motorik anak akan 

tetap terjadi pertumbuhan seseuai dengan pertumbuhan anak lainnya. 

Perkembangan fisik dan motori anak broken home tidak selalu menghambat 

perkembangannya. Karena perkembangan fisik dan motoric anak broken home 

dilihat dari enviorment sosialnya atau lingkungan sosial anak tersebut. Selama 

anak tersebut terus memperoleh perhatian terhadap penujang perkembangan 

fisik dan motoriknya maka anak tersebut akan tumbuh berkembangan seperti 

anak seusianya. Demikian lah yang terjadi pada perkembangan fisik dan 

motori pada MHZ, meski tinggal bersama kakek neneknya namun kasih 

sayang diterima dalam pola asuhnya mejadikan pertumbuhan fisik dan 

perkembangan motoriknya maksimal. 

Berbeda dengan perkembangan fisik dan motorik yang dialami pada 

NL, Berdasakan informasi yang diterima oleh peneliti, pola asuh NL yang 

bergantian dari Ayah ke Nenek mejadi gejala yang dapat mempengaruhi jiwa 

anak. Kesehatah jiwa anak dapat mempengaruhi kualitas keceriaan anak dalam 

tumbuh berkembang. NL sejak usia sekolah dasar secara sadar mengalami 

trsnfermasi pola asuh dari Ayah ke nenek, hal ini memicu terhadap 

 
13 Hasil wawancara dengan ibu E salah satu guru kelas 4 pada Hari selasa pukul 09 :20 wita 
14 Observasi pada hari selasa dilingkungan MINW Rames Bual Pukul 08:30 Wita 



perkembangan fisik dan motorik. Keterbatasan ekonomi seorang nenek dalam 

mengasuh NL menjadi faktor perngahmbat dalam tumbuh kembanganya anak. 

Perkembangan fisik NL tidak jauh beda dengan anak seusianya. Namun 

terhadap perkembnagan motoriknya   

B. Pola Asuh Keluarga Broken Home 

Keluarga merupakan arena utama dan pertama untuk melakukan 

interaksi sosial dan pengenalan prilaku-prilaku yang dilakukan oleh orang lain 

Menurut Bossard & Ball mengatakan keluarga sebagai lingkungan sosial yang 

sangat dekat hubungannya dengan seseorang. Pada keluarga itu seseorang 

dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain, dibentuknya 

nilai-nilai, pola pemikiran, dan kebiasaannya. Keluarga juga berfungsi sebagai 

seleksi segenap budaya luar, dan dimensi hubungan anak dengan 

lingkungannya. 

Pola asuh keluarga merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak, terutama dalam perkembangan fisik dan 

motoriknya. Seperti permasalahan yang penulis temukan dilapangan, yaitu 

orang tua dari NL dan MHZ. NL dan MHZ merasakan kurangnya interaksi 

dan kasih sayang serta perhatian dari orang tuanya. Hal tersebut bisa saja 

membuat NL dan MHZ mengalami stres dan depresi, Sehingga akan 

menyebabkan perkembangan fisik dan motorik mereka terhambat. 

C. Perkembangan Fisik dan Motorik Anak Broken Home 

Perkembangan fisik merupakan suatu perkembangan yang 

menunjukkan terjadinya perubahan bentuk tubuh anak, tinggi badan anak, 

berat badan anak, dan juga perkembangan otak anak. Pada usia 6-12 tahun 

perkembangan fisik anak relatif  lebih lambat dan konsisten. Perkembangan 

tersebut terjadi sampai perubahan besar pada awal masa pubertas . 

Sedangkan perkembangan keterampilan motorik merupakan faktor 

yang sangat penting bagi individu secara keseluruhan. Dengan adanya 

perkembangan motorik individu mampu menghibur diri dan memperoleh 

perasaan senang dari  keterampilan motorik, memiliki keterampilan 

memainkan boneka, melempar, menangkap bola, memainkan alat-alat 

permainan, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah maupun 

masyarakat, dan mampu bergaul dengan teman sebaya. 



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, 

perkembangan fisik dan motorik MHZ sudah baik. MHZ sudah bisa menulis 

dan membaca dengan baik, dia juga sering bermain bola bersama teman-

temannya disekolah. Saat senam pagi bersama penulis, MHZ mampu 

melakukan gerakan senam dengan baik. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung didalam kelas, MHZ juga termasuk anak yang super aktif15 

Perkembangan motorik NL sudah sangat baik, dia mampu menulis 

dengan baik serta mampu menggambar dan mewarnai dengan rapi. Namun 

perkembangan fisiknya sedikit terhambat, dia memiliki tubuh yang mungil dan 

kurus. Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru kelas IV 

mengatakan bahwa NL sering kali tidak masuk sekolah karena sakit. Interaksi 

yang dilakukannya juga sangat terbatas, dia jarang bermain dan lebih pendiam 

(introvert), tidak seperti teman-teman perempuannya yang lain.  

Kesimpulan 

Perkembangan fisik ditujukan pada aspek kekuatan, ketahanan, kecepatan, 

kecekatan dan keseimbangan, artinya anak yang sehat fisik akan punya kekuatan dan 

tahan dengan situasi apapun dan anak akan cepat melakukan sesuatu. Anak yang suka 

bereksplorasi seperti memanjat, membongkar boneka atau mobil-mobilan, mencoret 

dan sebagainya adalah salah satu ciri anak yang berkembang. Semakin banyak anak 

bereksplorasi maka semakin bagus perkembangan fisik dan psikisnya. Oleh karena 

itu, jangan sekali-kali melarang anak untuk bermain, biarkan mereka bereksplorasi 

sepuasnya namun tetap dalam pengawasan orang dewasa.  

 Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur 

kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. gerak ini secara 

jelas dibedakan menjadi gerak kasar dan halus. Perkembangan setiap anak tidak bisa 

dipaksakan, karena terdapat tahap-tahap dalam proses perkembangannya. Setiap tahap 

perkembangan anak yang satu dengan yang lain berbeda-beda, ada anak yang cepat 

perkembangan motoriknya dan ada juga anak yang lambat perkembangan 

motoriknya.perkembangan fisik dan motorik anak dapat terlihat secara jelas melalui 

perubahan bentuk tubuh dan kemampuan melakukan gerakan. Namun, perkembangan 

anak pada dasarnya tergantung sepenuhnya pada bagaimana mereka dibesarkan atau 
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pola asuh keluarga hal tersebut menunjukkan bahwa kelurga memberikan dampak 

yang besar bagi perkembangan anak.  
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